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Abstrak: Perencanaan gambar sanitasi untuk pembuatan fasilitas MCK (Mandi, Cuci, Kakus)
di Desa Pejok Kecamatan Kepohbaru bertujuan untuk meningkatkan kualitas sanitasi dan
kesehatan masyarakat setempat. Perencanaan ini dilandaskan sebagai respon terhadap
masalah sanitasi di Desa Pejok, yang berkontribusi terhadap tingginya angka penyakit terkait
dengan kebersihan. Metode perencanaan melibatkan survei kondisi lapangan, partisipasi aktif
warga dalam merancang dan menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang efektif. Desain
fasilitas MCK difokuskan pada efisiensi ruang, penggunaan material lokal, dan sistem
pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. Hasil dari perencanaan ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesehatan dan kebersihan lingkungan,
sekaligus memberdayakan masyarakat dalam menjaga dan memanfaatkan fasilitas yang
direncanakan. Hasil daripada perencanaan ini menekankan pentingnya pendekatan yang
mengintegrasikan aspek teknis, sosial dan ekonomi berguna untuk menciptakan fasilitas
sanitasi yang berkelanjutan untuk warga Desa Pejok.

Kata kunci: Desa Pejok, keberlanjutan, kesehatan masyarakat, perencanaan sanitasi

Abstract: The planning of sanitation drawings for the construction of toilet facilities (bathing,
washing, and toilet) facilities in Pejok Village, Kepohbaru Subdistrict, aims to improve the
sanitation and health quality of the local community. This planning is based as a response to
sanitation issues in Pejok Village, which contribute to the high prevalence of hygiene-related
diseases. The planning method involves field condition surveys, active community participation
in designing and preparing an effective budget plan (RAB). The design of the toilet facilities
focuses on space efficiency, the use of local materials, and an environmentally friendly waste
management system. The results of this planning are expected to have a positive impact on
improving health and environmental cleanliness, while also empowering the community to
maintain and utilize the planned facilities. The outcome of this planning emphasizes the
importance of an approach that integrates technical, social, and economic aspects, which is
useful for creating sustainable sanitation facilities for the residents of Pejok Village.

Keywords: Pejok Village, planning sanitation, public health, sustainability

1. Pendahuluan
Ada korelasi yang jelas antara lingkungan hidup manusia dan sanitasi (Mirnawati dkk.,
2023). Perencanaan sanitasi limbah merupakan aspek penting dalam pengelolaan lingkungan

hidup dan kesehatan masyarakat di daerah pedesaan. Untuk menghadapi tantangan dalam
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pengelolaan limbah, hak manusia mendasar yang secara langsung mempengaruhi kesehatan
dan kesejahteraan masyarakat adalah akses ke layanan sanitasi limbah yang memadai.
Penyebab utama penyakit akibat kesehatan lingkungan yang buruk adalah sanitasi lingkungan
yang tidak memadai, yang berfungsi sebagai tempat berkembang biak beberapa penyakit
(Rasyidah 2019). Di desa Pejok kecamatan Kepohbaru masih terdapat keterbatasan akses
terhadap fasilitas sanitasi yang memadai. Ketidakmampuan ekonomi menyebabkan
masyarakat kesulitan dalam membangun sanitasi limbah. Kemiskinan membuat orang,
keluarga, atau kelompok dalam suatu populasi tidak memiliki sumber daya, sarana untuk
terlibat dalam aktivitas, dan fasilitas hidup sesuai dengan kebiasaan (Rahmatullah & Intizhar,
2023). Infeksi kulit, penyakit, dan diare semuanya dapat disebabkan oleh sanitasi yang buruk.
Jika tidak diobati, beberapa jenis penyakit dapat memperburuk penyakit lain. Di antara
penyakit ini adalah cacar (Lestari, 2022). Salah satu sumber daya yang paling vital dalam
kehidupan sehari-hari adalah air bersih karena membutuhkan air untuk minum, mandi,
memasak, dan membersihkan (Hargono dkk., 2022). Kepemilikan fasilitas air bersih dan
sanitasi berbasis masyarakat merupakan kebutuhan mendasar (Husni dkk., 2017).

Desa Pejok merupakan salah satu desa di Kecamatan Kepohbaru di Kabupaten Bojonegoro
yang memiliki wilayah yang cukup luas dengan pertumbuhan penduduk yang cukup pesat. Di
wilayah tersebut terdapat beberapa warga yang rumahnya tidak tersedia tempat MCK (mandi,
cuci, kakus) yang layak sesuai standar kesehatan. Tentunya kondisi ini sangat mempengaruhi
kualitas hidup masyarakat, terutama pada kelompok rentan seperti anak-anak dan lansia.
Pembangunan tempat MCK yang sesuai dengan standar kesehatan dan lingkungan menjadi
salah satu solusi penting dalam perencanaan sanitasi untuk warga di Desa Pejok yang tidak
memiliki fasilitas MCK. Pengelolaan sanitasi dan kesehatan masyarakat saling terkait karena
tinja mempunyai dampak bagi kesehatan masyarakat (Muhid dkk., 2018).

Masalah lingkungan akan mengakibatkan penurunan standar dan kualitas hidup bagi
mereka yang tinggal di sekitarnya (Andriani, 2016). Pentingnya sanitasi sehat sebagai faktor
kunci dalam pencegahan stunting (Arring & Winarti 2024). Jumlah pengguna, jarak dari rumah
pengguna ke MCK, efisiensi fungsi fasilitas kamar mandi dan kondisi biogas adalah indikator
seberapa efektif fasilitas sarana. Kendala utama sanitasi adalah jumlah lahan yang sangat
terbatas untuk dapat diakses (Prasetyawati dkk., 2018).

Terdapat beberapa indikator yang harus dipenuhi untuk mewujudkan sanitasi yang layak
(Pamungkas dkk., 2022). Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menyusun perencanaan

gambar sanitasi limbah yang nantinya dapat diakses oleh warga apabila nantinya mempunyai
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kemampuan finansial dalam melakukan pembangunan. Perencanaan ini saling berhubungan
dengan terhadap kondisi lingkungan, kebiasaan masyarakat, serta potensi sumber daya yang
tersedia ada di Desa Pejok ini. Perencanaan gambar sanitasi limbah untuk MCK dapat
dimanfaatkan oleh warga apabila sudah terdapat dukungan finansial untuk dapat memiliki
fasilitas sanitasi. Fasilitas sanitasi yang layak, berkelanjutan, dan ramah lingkungan menjadi
kebutuhan setiap orang (Ariyanti & Sugiri, 2015), sehingga pada akhirnya akan terlibat
terhadap peningkatan kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

Dalam menyelesaikan perencanaan gambar sanitasi limbah diperlukan langkah-langkah
yang sistematis agar program dapat berjalan dengan baik. Untuk itu dilakukan identifikasi
beberapa masalah utama yang berkaitan dengan penyediaan fasilitas MCK yang layak, yaitu:

a. Keterbatasan akses terhadap fasilitas sanitasi: Terdapat beberapa masyarakat Desa
Pejok belum memiliki akses yang memadai terhadap fasilitas sanitasi yang sehat dan
bersih. Masih terdapat rumah tangga melakukan buang air besar (BAB) di tempat
terbuka atau di sungai, yang berpotensi mencemari sumber air bersih dan meningkatkan
resiko penyakit menular.

b. Kondisi lingkungan yang rentan terhadap pencemaran: Desa Pejok memiliki sistem
drainase yang kurang baik, sehingga air limbah domestik seringkali langsung dibuang
ke lingkungan sekitar tanpa pengolahan. Hal ini mengakibatkan pencemaran air tanah
dan sungai yang dimanfaatkan oleh masyarakat umum untuk kebutuhan sehari hari.

c. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya sanitasi yang baik: Kesadaran
masyarakat umum dari pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Menteri
Kesehatan Republik Indonesia telah membuat Pedoman Pembinaan Perilaku Hidup
Bersih dan sehat yang tertuang dalam peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor:2269/MENKES/PER/X1/2011 yang mengatur upaya peningkatan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat atau disingkat PHBS di seluruh Indonesia dengan mengacu
kepada pola manajemen PHBS masih rendah (Peraturan Menteri Kesehatan
PERMENKES Nomor 2269/MENKES/PER/X1/2011). Sebagian besar penduduk tidak
menyadari dampak dari praktik sanitasi yang buruk terhadap kesehatan masyarakat
sendiri dan lingkungan sekitar.

d. Minimnya infrastruktur sanitasi: Fasilitas MCK di Desa Pejok sangat terbatas, baik dan
segi jJumlah maupun kualitas. Infrastruktur yang ada seringkali tidak memenuhi standar
kebersihan dan kenyamanan Selain itu, keterbatasan sumber daya finansial dan teknis

menjadi kendala dalam pembangunan fasilitas sanitasi yang baru.
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2. Metode
Pelaksanaan pengabdian masyarakat terkait perencanaan gambar sanitasi di Desa Pejok

dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahapan dan pelaksanaanya adalah
sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan

e Survei Awal dan Analisis Situasi: KKNT Kelompok 22 Universitas Bojonegoro
melakukan survei awal untuk memahami kondisi sanitasi di Desa Pejok. Data yang
dikumpulkan meliputi kondisi fisik desa, pola penggunaan fasilitas sanitasi, kebiasaan
masyarakat terkait dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), serta potensi
pencemaran lingkungan.

e Pemetaan Sumber Daya Lokal: Identifikasi potensi sumber daya yang dapat
dimanfaatkan, seperti bahan bangunan lokal, sumber air bersih, dan tenaga kerja
masyarakat setempat. Hal ini dilakukan untuk mendukung efisiensi dan keberlanjutan
program.

e Pendekatan Partisipatif: Kelompok KKNT 22 Universitas Bojonegoro melibatkan
tokoh masyarakat, pemerintah desa serta warga untuk memahami kebutuhan dan
harapan mereka terkait pembangunan MCK. Pendekatan ini bertujuan agar masyarakat
turut serta dalam perencanaan dan memiliki rasa kepemilikan terhadap program.

b. Tahap Perencanaan

e Penyusunan Desain MCK: Berdasarkan hasil survei KKNT Kelompok 22 Universitas
Bojonegoro merancang desain MCK vyang sesuai dengan kondisi geografis,
ketersediaan lahan, serta kebutuhan masyarakat. Desain juga mempertimbangkan aspek
kebersihan, kenyamanan dan aksesibilitas bagi semua kelompok termasuk anak-anak,
lansia, dan penyandang disabilitas.

e Penyusunan Anggaran : KKNT Kelompok 22 Universitas Bojonegoro melakukan
estimasi biaya dengan menyusun anggaran yang rinci apabila nantinya gambar
perencanaan tersebut dilakukan pembangunan dengan menghitung biaya bahan dan

material serta tenaga kerja

3. Hasil dan Diskusi
Kegiatan pengabdian diawali dengan survei awal untuk mengumpulkan data yang akurat
mengenai kondisi sanitasi saat ini, kebutuhan masyarakat, serta potensi tantangan yang akan

dihadapi dalam perencanaan program sanitasi di Desa Pejok Kecamatan Kepohbaru Kabupaten
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Bojonegoro. Selanjutnya, kegiatan pengukuran dan pemilihan lokasi untuk pembangunan
fasilitas sanitasi untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan program sanitasi. Kegiatan
survei diperlihatkan dalam Gambar 1a, sedangkan pengukuran lokasi pembangunan sanitasi

diberikan dalam Gambar 1b.

Kabupaten Bojonegoro,Jawa
Timur,iIndonesia
u, aten Bojonegoro, Jawa

9 112.083144

Gambar 1. Survei awal dan kegiatan pengukuran lokasi pembangunan sanitasi

Desain MCK merupakan aspek penting dalam perencanaan fasilitas sanitasi. Pembuatan
desain ini harus mempertimbangkan berbagai fokus untuk memastikan fasilitas yang dibangun
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan berfungsi secara optimal. Kriteria desain MCK
terdiri dari:

a. Kebutuhan pengguna : mencakup fasilitas mandi, fasilitas cuci, fasilitas kakus,

aksesibilitas, dan privasi.

b. Pertimbangan teknis dan lapangan mencakup tentang kondisi tanah dan ketersediaan

air bersih.

Hasil desain dari gambar perencanaan sanitasi adalah langkah yang paling penting dalam
memastikan keberhasilan pelaksanaan dan bermanfaat dalam jangka waktu panjang bagi warga
yang membutuhkan. Desain akhir yang telah dikembangkan melalui proses yang teliti
mencerminkan upaya untuk menggabungkan aspek teknis, kebutuhan pengguna, dan
keberlanjutan lingkungan. Desain ini tidak hanya memberikan solusi sanitasi yang fungsional,
tetapi juga menciptakan fasilitas yang terintegrasi dengan baik. Hasil desainnya diperlihatkan

dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Desain MCK

Langkah berikutnya yaitu melakukan estimasi perhitungan biaya dengan menghitung Rencana
Anggaran Biaya (RAB). Hal ini merupakan komponen penting sebagai salah satu bagian
program pengabdian ini, terutama untuk memastikan nantinya pembangunan berjalan sesuai
dengan anggaran yang telah dialokasikan dan menghasilkan fasilitas yang sesuai dengan
standar yang diharapkan. Dalam pembangunan MCK, Rencana Anggaran Biaya (RAB) dibuat
dengan mempertimbangkan berbagai hal yang mempengaruhi biaya seperti material, tenaga
kerja, dan logistik. RAB yang dibuat diberikan dalam Gambar 3.
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Gambar 3. RAB Sanitasi Limbah
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Pemberian gambar hasil perencanaan kepada warga merupakan tahap terakhir dalam proyek
perencanaan gambar sanitasi limbah. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa masyarakat
sebagai penerima manfaat dari pengabdian masyarakat oleh KKNT kelompok 22 Universitas
Bojonegoro memiliki gambar yang nantinya dapat dibangun apabila memiliki finansial yang

mendukung. Penyerahan secara simbolis diberikan dalam Gambar 4.

o

#

Gambar 4. Penyerahan gambar dan RAB

4. Kesimpulan

Perencanaan gambar sanitasi limbah untuk pembuatan fasilitas MCK (Mandi, Cuci,
Kakus) di Desa Pejok Kecamatan Kepohbaru merupakan upaya penting dalam langkah awal
menuju masyarakat sehat dan bersih. Perencanaan sanitasi limbah untuk pembuatan MCK di
Desa Pejok Kecamatan Kepohbaru telah dirancang dengan baik, mempertimbangkan aspek
teknis, lingkungan, dan sosial. Perencanaan ini diharapkan akan membawa manfaat signifikan
bagi kesehatan masyarakat, lingkungan, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Selain itu,
pembangunan fasilitas MCK nantinya akan berdampak langsung pada peningkatan sanitasi dan
kebersihan lingkungan di Desa Pejok. Dengan adanya fasilitas yang memadai, masalah
kesehatan yang berhubungan dengan sanitasi buruk, seperti penyakit kulit dan diare dapat

berkurang.
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